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Abstrak 
 

Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa merupakan kunci utama dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi manajemen kelas yang dapat 

memperkuat hubungan tersebut di MTs El-Yasiniyah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi yang melibatkan guru, wali kelas, dan siswa sebagai subjek utama. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan manajemen kelas yang inklusif, adil, serta komunikasi yang terbuka dan empatik antara guru 

dan siswa dapat meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, serta partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, beberapa tantangan tetap muncul, seperti perbedaan karakter dan latar belakang siswa, 

kurangnya keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan, serta keterbatasan waktu guru dalam memberikan 

perhatian individual kepada siswa. Simpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya peran kepala sekolah 

dalam menyediakan pelatihan yang relevan bagi guru, serta merumuskan kebijakan yang mendukung interaksi 

positif. Penelitian ini merekomendasikan perlunya evaluasi dan pengembangan berkelanjutan terhadap strategi 

manajemen kelas untuk menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan efektif. 

 

Kata kunci: Manajemen kelas, hubungan guru-siswa, pendidikan, komunikasi, motivasi. 
 

Abstract  
 

A harmonious relationship between teachers and students is the key to creating a conducive and effective learning 

environment. This study aims to explore classroom management strategies that can strengthen this relationship at 

MTs El-Yasiniyah. This study uses a descriptive qualitative method with a field study approach. Data collection 

techniques were conducted through observation, in-depth interviews, and documentation involving teachers, 

homeroom teachers, and students as the main subjects. The results of the study indicate that the implementation of 

inclusive and fair classroom management, as well as open and empathetic communication between teachers and 

students, can increase student motivation, self-confidence, and active participation in the learning process. 

However, several challenges remain, such as differences in student character and background, lack of parental 

involvement in the educational process, and teachers' limited time to provide individual attention to students. The 

conclusion of this study emphasizes the importance of the principal's role in providing relevant training for teachers 

and formulating policies that support positive interactions. This study recommends the need for continuous 

evaluation and development of classroom management strategies to create a harmonious and effective learning 

environment. 

 

Keywords: Classroom management, teacher-student relationship, education, communication, 

motivation. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dan mempersiapkan individu untuk menghadapi perkembangan zaman. Salah satu aspek penting 

dalam pendidikan adalah hubungan yang harmonis antara guru dan murid, yang memberikan 

kontribusi signifikan terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Keharmonisan ini 
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mencerminkan adanya saling pengertian, penghormatan, dan penerimaan atas keberagaman, 

sehingga menciptakan suasana belajar yang nyaman, aman, dan penuh penghargaan bagi setiap 

individu. Hubungan yang harmonis juga dapat meminimalisir gangguan perilaku siswa serta 

membantu mereka merasa lebih dihargai dan termotivasi selama proses pembelajaran (Muis et al., 

2025). 

Salah satu faktor utama dalam membangun hubungan harmonis tersebut adalah interaksi 

antara guru dan siswa. Guru yang mampu membangun komunikasi terbuka dengan peserta didik 

cenderung menciptakan suasana pembelajaran yang positif, di mana siswa dapat dengan leluasa 

mengajukan pertanyaan, berdiskusi, serta mengembangkan kemampuan mereka. Dalam konteks 

ini, manajemen kelas menjadi kunci utama bagi seorang guru untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dan menyenangkan. Tanpa pengelolaan kelas yang baik, suasana belajar bisa 

menjadi tidak kondusif, menghambat konsentrasi siswa, dan berdampak negatif pada pemahaman 

mereka terhadap materi yang disampaikan. Sebaliknya, manajemen kelas yang efektif dapat 

menciptakan atmosfer yang nyaman, tertib, dan penuh semangat, sehingga siswa merasa aman dan 

termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Muis et al., 2025) 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas pentingnya strategi manajemen kelas dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan prestasi siswa. Sebagai contoh, studi oleh Masfufah, 

Darmawan, dan Masnawati (2023) menunjukkan bahwa strategi manajemen kelas dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta meningkatkan motivasi siswa. Namun, 

penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada efektivitas strategi manajemen kelas dalam 

meningkatkan hasil belajar tanpa mempertimbangkan aspek hubungan interpersonal di dalam 

kelas. Selain itu, kajian sebelumnya cenderung fokus pada pendekatan teknis pengelolaan kelas 

tanpa mengeksplorasi secara mendalam bagaimana interaksi sosial antara guru dan siswa dapat 

memengaruhi kenyamanan serta keterlibatan aktif siswa. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan pendekatan empiris 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi langsung di sekolah untuk memahami bagaimana 

strategi manajemen kelas dapat digunakan sebagai sarana membangun hubungan harmonis antara 

guru dan siswa. Penelitian ini juga menitikberatkan pada aspek sosial dan psikologis dalam 

pengelolaan kelas, khususnya komunikasi terbuka dan pemahaman karakter siswa dimensi yang 

masih jarang dibahas dalam literatur sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mengeksplorasi strategi manajemen kelas secara teknis tetapi juga menyoroti kontribusi interaksi 

sosial terhadap kenyamanan dan keterlibatan aktif siswa. 

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 

manajemen kelas dapat digunakan secara efektif untuk membangun hubungan harmonis antara 

guru dan siswa di era digital. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi strategi 

manajemen kelas sebagai sarana membangun hubungan harmonis antara guru dan siswa serta 

memahami peran interaksi sosial dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan 

produktif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan aplikatif bagi pendidik dalam 

mengelola kelas secara efektif sekaligus memperkuat hubungan interpersonal dengan peserta 

didik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di MTs El-Yasiniyah, Kecamatan Pebayuran, Kabupaten 

Bekasi. Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian berfokus pada data 

yang dapat memberikan gambaran dan representasi konkret dari kompleksitas realitas sosial. 

Sumber utama informasi yang diwawancarai melibatkan guru, wali kelas, dan siswa-siswi. Dalam 

kerangka penelitian ini, data dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Masfufah et al., 2023). Tujuan dari penelitian ini adalah agar 

peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi yang efektif 
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dalam manajemen kelas serta dampaknya terhadap peningkatan partisipasi siswa. Penelitian ini 

bersifat kualitatif dan mengadopsi pendekatan induktif, di mana data dikumpulkan, dianalisis, dan 

diinterpretasikan secara berkesinambungan untuk membentuk pemahaman yang lebih dalam 

mengenai fenomena yang sedang diteliti. Diharapkan hasil dari studi ini akan memberikan 

perspektif mengenai penerapan manajemen kelas sebagai metode untuk membangun hubungan 

yang harmonis serta pengaruhnya terhadap dinamika pembelajaran di lingkungan kelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pentingnya Membangun Hubungan Harmonis di Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat krusial dalam membangun hubungan 

yang harmonis di antara seluruh warga sekolah. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai institusi 

pendidikan formal, tetapi juga sebagai sarana sosial bagi peserta didik dalam berinteraksi dengan 

komunitas sekolah, terutama dengan teman sebaya dan tenaga pendidik. Interaksi yang terjadi 

dalam lingkungan sekolah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosial, 

emosional, serta akademik peserta didik (Hidayah et al., 2024). Hubungan yang positif dalam 

ekosistem pendidikan juga dapat meningkatkan motivasi belajar, memperkuat keterampilan sosial, 

serta menciptakan suasana yang kondusif bagi perkembangan karakter dan kompetensi peserta 

didik. Sehingga hal ini dapat menciptakan lingkungan belajar kondusif dan tertib yang tidak hanya 

bergantung pada kondisi fisik sekolah dan fasilitas yang tersedia, tetapi juga pada aspek sosial dan 

psikologis yang harmonis dalam lingkungan sekolah (Arianti, 2017). 

Lingkungan sekolah mencakup berbagai aspek, seperti kondisi fisik bangunan, hubungan 

antara siswa dan tenaga pendidik, kualitas pengajaran, serta ketersediaan sarana dan prasarana. 

Meskipun setiap sekolah memiliki karakteristik yang berbeda tergantung lokasi dan iklim, prinsip 

utamanya tetap sama yaitu menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan mendukung 

perkembangan positif siswa, baik secara akademik maupun sosial. Hal ini mencakup penyediaan 

ruang belajar yang memadai, fasilitas yang mendukung interaksi sosial yang sehat, serta iklim 

akademik yang mendorong kolaborasi dan efektivitas pembelajaran (Hidayah et al., 2024). Dengan 

demikian, lingkungan sekolah yang kondusif berperan penting dalam membentuk karakter siswa 

serta meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, menciptakan 

lingkungan sekolah yang harmonis menjadi faktor esensial dalam mendukung keberhasilan 

pendidikan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTS El-Yasiniyah, lingkungan sekolah memiliki 

peran yang sangat penting dalam membangun hubungan harmonis di antara seluruh warga sekolah, 

termasuk siswa, guru, dan staf. Namun, dalam implementasinya, masih terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diperhatikan agar hubungan yang harmonis dapat terjalin secara optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat, seperti peningkatan komunikasi, penyediaan 

fasilitas yang mendukung interaksi sosial, serta penguatan nilai-nilai kebersamaan dan empati di 

antara warga sekolah. Salah satu aspek penting dalam menciptakan hubungan yang harmonis di 

sekolah adalah melalui strategi manajemen kelas yang efektif. Manajemen kelas yang baik tidak 

hanya berfokus pada pengelolaan pembelajaran, tetapi juga pada pembangunan hubungan positif 

antara guru dan siswa. 

Penerapan Manajemen Kelas dalam Membangun Hubungan Harmonis 

Dalam menerapkan manajemen kelas, penting bagi seluruh komunitas sekolah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung, sehingga dapat meningkatkan 

hubungan harmonis antara guru dan siswa. Manajemen kelas yang efektif tidak hanya bertujuan 

untuk menciptakan keteraturan dalam pembelajaran, tetapi juga untuk membangun interaksi yang 

sehat antara guru dan siswa. Hal ini menjadi faktor utama dalam menciptakan suasana kelas yang 

kondusif serta meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Dalam konteks ini, guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. Sebagai tenaga pendidik, guru tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membimbing, memotivasi, serta membangun 

komunikasi yang baik dengan siswa. Namun, tidak semua tenaga pendidik dapat dikategorikan 

sebagai seorang guru dalam arti yang sesungguhnya. Sebagai profesi yang menuntut keahlian 

khusus, guru harus memiliki keterampilan mengajar yang sesuai dengan tanggung jawabnya dalam 

menyampaikan materi pembelajaran serta dalam mengelola dinamika kelas (Riyanto, 2024). Oleh 

karena itu, keterampilan guru dalam menerapkan strategi manajemen kelas yang tepat akan sangat 

berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran dan keharmonisan hubungan dengan siswa. 

Manajemen kelas yang efektif dapat meningkatkan hubungan yang harmonis dengan 

menciptakan suasana yang aman dan mendukung. Ketika siswa merasa dihargai dan didengarkan, 

mereka cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran dan aktif berpartisipasi dalam kelas.  

Keharmonisan antara guru dan siswa serta tingginya tingkat kerja sama di dalam kelas sangat 

bergantung pada interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Rusdiana (Aliyyah et al., 2022), hubungan yang positif antara guru dan 

siswa dapat terbentuk apabila interaksi dalam kelas berlangsung secara aktif dan komunikatif. 

Dalam hal ini, pendekatan yang diterapkan oleh guru dalam pengelolaan kelas menjadi faktor 

utama dalam menciptakan hubungan yang harmonis. Guru yang mampu menerapkan strategi 

seperti komunikasi yang terbuka, pendekatan yang inklusif, serta penggunaan metode 

pembelajaran yang interaktif akan lebih mudah membangun keterlibatan siswa serta menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman dan suportif. 

Salah satu langkah awal dalam penerapan manajemen kelas yang efektif di MTS El-

Yasiniyah adalah membangun interaksi yang baik dengan siswa sebelum memulai pelajaran, 

seperti memberikan salam, mengajak siswa berdoa bersama, melakukan absensi, serta 

memberikan gambaran singkat tentang materi yang akan dipelajari dan menetapkan peraturan 

yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang aman, tertib, kondusif untuk belajar. Peraturan 

tersebut harus dikomunikasikan dengan jelas kepada siswa dan disertai dengan penjelasan 

mengapa pentingnya aturan tersebut untuk disampaikan (Utomo & Tiara Agustin, 2024). Menurut 

bapak mas’ud sebagai tenaga pendidik di MTS El-Yasiniyah, pendekatan ini sangat penting karena 

menciptakan suasana yang akrab dan penuh rasa saling menghargai, sehingga siswa akan lebih 

siap secara mental dan emosional untuk menerima pelajaran dengan baik. 

Guru di MTS El-Yasiniyah juga perlu memastikan setiap murid merasa dihargai dan 

dilibatkan dalam proses pembelajaran. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan dan mengungkapkan pendapat, serta menyisipkan humor ringan, dapat membantu 

menciptakan lingkungan kelas yang lebih nyaman dan menyenangkan, penelitian ini selaras 

dengan apa yang disampaikan oleh bapak mas’ud sebagai tenaga pendidik bahwa "interaksi yang 

positif antara guru dan siswa sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Ketika siswa merasa dihargai dan didengarkan, mereka akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran”. Dengan pendekatan ini, MTS El-Yasiniyah berupaya untuk 

membangun hubungan harmonis antara guru dan siswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

pemahaman serta motivasi belajar siswa. Hal ini selaras dengan visi MTS El-Yasiniyah untuk 

mencetak generasi yang cerdas dan berakhlak baik. 

Tantangan dalam Menerapkan Manajemen Kelas  

Menerapkan manajemen kelas sebagai strategi untuk membangun hubungan yang 

harmonis tentu menghadirkan tantangan yang cukup kompleks, sehingga dalam proses 

pelaksanaan manajemen kelas seringkali tidak bisa terlaksana dengan baik. Permasalahan ini 

meliputi dua jenis, yaitu menyangkut pengajaran (metode mengajar, pemahaman siswa terhadap 

materi) dan yang menyangkut pengelolaan kelas. Jika guru keliru dalam menangani masalah, 

misalnya menggunakan pendekatan pengelolaan untuk mengatasi masalah pengajaran atau 
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sebaliknya, maka solusi yang diberikan bisa jadi kurang efektif atau tidak tepat (Aliyyah et al., 

2022). 

Perbedaan dalam karakter, perilaku, serta latar belakang siswa menjadi salah satu 

tantangan dalam menerapkan manajemen kelas, seperti kurangnya disiplin, kebiasaan melanggar 

peraturan sekolah, dampak lingkungan yang tidak mendukung, dan rendahnya motivasi baik 

secara intrinsik maupun ekstrinsik. Minimnya dukungan dari orang tua juga berpengaruh untuk 

menghambat manajemen kelas. Ketika orang tua tidak secara aktif terlibat dalam perkembangan 

anak-anak mereka, para guru sering merasa sulit untuk membangun pola belajar yang stabil (Putri 

Kesawan et al., 2025). Karakteristik siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

faktor keturunan dan lingkungan. Faktor-faktor ini berperan penting dalam membentuk pola pikir, 

kemampuan kognitif, serta cara siswa beradaptasi dan belajar di lingkungan sekolah: 

1. Jean Piaget; menyatakan bahwa perkembangan kognitif dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 

genetik dan pengalaman belajar. 
2. Lev Vygotsky; mengemukakan bahwa lingkungan sosial dan budaya memiliki peran besar 

dalam perkembangan kognitif anak, terutama melalui interaksi dengan orang dewasa atau 

teman sebaya. 

3. Howard Gardner; mengembangkan teori kecerdasan majemuk yang menunjukkan bahwa 

faktor keturunan menentukan potensi kecerdasan dasar tetapi lingkungan memainkan 

peran penting dalam mengatur dan mengembangkan kecerdasan tersebut. 

Kesenjangan sosial yang terjadi dalam bidang pendidikan memiliki potensi untuk 

memengaruhi mutu sumber daya manusia di suatu negara dan berkontribusi pada perkembangan 

suatu bangsa, Indonesia termasuk di dalamnya. Tidak hanya pada tingkat negara, kesenjangan 

sosial juga tampak jelas dalam situasi kelas, yang merupakan salah satu hambatan dalam 

menerapkan manajemen kelas yang efektif, karena variasi dalam latar belakang ekonomi, akses 

terhadap pembelajaran, serta dukungan dari keluarga dapat berdampak pada keterlibatan dan 

prestasi akademik siswa (Hujaimah et al., 2023). Ketika seorang pendidik menghadapi situasi di 

mana beberapa murid berasal dari latar belakang ekonomi yang lebih baik atau memiliki koneksi 

dengan pemangku kebijakan, hal ini dapat menyebabkan perlakuan yang tidak adil. Keberpihakan 

terhadap murid-murid tertentu, baik karena faktor ekonomi maupun hubungan pribadi, dapat 

mempengaruhi dinamika kelas, mengurangi rasa keadilan di antara semua siswa, dan mempersulit 

terciptanya lingkungan pembelajaran yang inklusif. Oleh karena itu, seorang pendidik dituntut 

untuk memiliki kecerdasan emosional dan profesionalisme yang tinggi, agar dapat meminimalisir 

kesenjangan ini dan memastikan setiap murid merasa dihargai serta mendapatkan kesempatan 

yang setara dalam proses pembelajaran. 

Peran Kepala Sekolah dalam Membangun Hubungan Harmonis serta Mendorong 

Manajemen Kelas yang Efektif 

Kepala sekolah berperan strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

yang secara langsung berkontribusi pada terbentuknya hubungan harmonis antara guru dan siswa. 

Untuk menunjang komunikasi yang baik antara guru dan siswa, kepala sekolah berperan dalam 

memberikan pelatihan dan pembinaan kepada guru, khususnya dalam pengelolaan kelas dan 

keterampilan komunikasi. Sebagai pemimpin suatu lembaga pendidikan, hendaknya kepala 

sekolah mempunyai pemahaman yang baik mengenai kondisi dan keadaan lembaga yang 

dipimpinnya. Dalam manajemen pendidikan, kepala sekolah harus memainkan peran ganda, yaitu: 

pemimpin, pengawas, manajer dan manajer. Sedangkan dalam lingkungan pembelajaran, kepala 

sekolah berperan sebagai pendidik atau siswa karena ia tidak hanya mengelola pendidikan tetapi 

juga mempunyai tanggung jawab yang berkaitan dengan proses pembelajaran (Gita, 2023). 

Terciptanya lingkungan belajar yang baik dan teratur tidak hanya bergantung pada kondisi 

fisik dan fasilitas sekolah, tetapi juga pada aspek sosial dan psikologis yang harmonis. Hubungan 

yang baik antara siswa, guru, dan staf sekolah merupakan faktor utama dalam menciptakan iklim 

pembelajaran yang mendukung pengembangan akademik dan karakter siswa. Dalam hal ini peran 
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pimpinan sekolah sangatlah penting. Pimpinan sekolah bertanggung jawab mengelola lingkungan 

belajar agar tetap kondusif dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada kualitas proses pembelajaran. Tanpa pengajaran 

yang berkualitas maka prestasi pendidikan tidak akan optimal dan efektif (Harlen Simanjuntak, 

2022). Dengan demikian, hubungan harmonis di sekolah bukan hanya hasil dari fasilitas yang 

memadai, tetapi juga dari pengelolaan lingkungan yang efektif serta kolaborasi antara seluruh 

warga sekolah. Semua pihak harus bekerja sama untuk menciptakan iklim pendidikan yang positif, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan motivasi dan prestasi siswa. 

Kepala sekolah juga berperan dalam menciptakan budaya sekolah yang inklusif dan 

kolaboratif dimana siswa merasa dihargai dan mempunyai kesempatan yang sama untuk 

berkembang. Hal ini dapat dicapai dengan mendorong guru untuk bertindak tidak hanya sebagai 

guru tetapi juga sebagai pembimbing yang secara aktif mengembangkan karakter siswanya. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang 

melibatkan guru dan peserta didik, seperti diskusi kelompok, pendampingan akademik, atau acara 

sosial yang dirancang untuk mempererat hubungan keduanya. Dengan aktifnya guru mengikuti 

berbagai kegiatan di sekolah, siswa akan merasa lebih nyaman dan lebih mudah berkomunikasi 

dengan guru di dalam maupun di luar kelas (Yulmawati, 2016). 

Untuk menciptakan manajemen kelas yang efisien, seorang kepala sekolah harus 

mengadopsi pendekatan kepemimpinan yang berfokus pada supervisi akademis yang 

mengutamakan hubungan interpersonal. Dengan terbentuknya relasi antarpersonal yang positif, 

diharapkan akan muncul juga suasana yang seimbang dan tempat kerja yang menyenangkan, 

sebuah lingkungan kerja yang memungkinkan setiap anggota sekolah merasakan keakraban 

seolah-olah mereka ada di rumah sendiri, memperkuat rasa solidaritas dan kekeluargaan, sehingga 

setiap individu di sekolah dapat menjalankan tanggung jawab mereka dengan optimal, yang pada 

akhirnya akan memunculkan pencapaian terhadap tujuan yang telah disepakati bersama 

sebelumnya (Nurasiah & Zulkhairi, 2021). Di samping itu, Kemampuan kepala sekolah dalam 

berkomunikasi dengan baik dapat memberikan efek positif terhadap performa para guru. Seorang 

kepala sekolah tidak hanya bertugas memberi arahan dan supervisi kepada guru, tetapi ia juga 

mampu menyampaikan informasi secara jelas dan membangun suasana kerja yang baik dan 

energik. Dengan begitu, seorang guru akan lebih memahami karakteristik siswa dan mampu 

menjalin hubungan yang positif (Ulfa et al., 2021). Inisiatif tambahan seperti jam konsultasi yang 

terbuka dan pertemuan rutin antara pendidik dan siswa juga dapat dilakukan untuk memperbaiki 

interaksi. Penilaian yang berkala melalui kuesioner dan wawancara penting dilakukan untuk 

memastikan keberhasilan dari strategi yang diterapkan dan untuk menyesuaikan kebijakan demi 

menjaga hubungan harmonis antara pendidik dan siswa agar terus berkembang. 

Keberhasilan pengelolaan kelas yang efektif sangat bergantung pada pengelolaan 

lingkungan belajar, yang tidak hanya didasarkan pada kondisi fisik tetapi juga iklim sosial yang 

kondusif (Zaturrahmi, 2019). Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab kepala sekolah sebagai 

pemimpin pendidikan untuk mengelola berbagai aspek tersebut guna menciptakan iklim yang 

mendukung motivasi belajar siswa. Melalui pendekatan holistik ini, kepala sekolah berperan 

penting dalam mencapai pengelolaan kelas yang efektif, sehingga meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolahnya. 

Manajemen kelas yang efektif mencakup berbagai strategi dan teknik yang digunakan oleh 

guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang teratur dan produktif. Manajemen kelas tidak 

hanya berfokus pada pengendalian perilaku siswa, tetapi juga pada penciptaan suasana yang 

mendukung interaksi positif antara guru dan siswa. Dengan manajemen kelas yang baik, guru 

dapat meminimalkan gangguan dan meningkatkan fokus siswa pada pembelajaran. Penciptaan 

iklim kelas yang kondusif sangat penting untuk mencapai hubungan yang harmonis antara guru 

dan siswa, serta antar siswa itu sendiri. Iklim kelas yang baik ditandai oleh pola interaksi atau 

komunikasi yang positif antara guru-siswa, siswa-guru, dan siswa-siswi (Aliyyah et al., 2022). 
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KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa manajemen kelas yang efektif berperan penting 

dalam membangun hubungan harmonis antara guru dan siswa di MTs El-Yasiniyah. Pendekatan 

inklusif, komunikasi terbuka, dan pemahaman karakter siswa terbukti mampu menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, di mana siswa merasa dihargai, aman, dan termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Interaksi positif antara guru dan siswa tidak hanya 

meningkatkan motivasi belajar tetapi juga memperkuat keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara optimal. Selain itu, 

penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan manajemen kelas, seperti 

perbedaan karakter siswa, kurangnya dukungan orang tua, dan pengaruh lingkungan sosial. Untuk 

mengatasi tantangan tersebut, kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menciptakan 

kebijakan yang mendukung interaksi positif antara guru dan siswa, seperti program mentoring dan 

jam konsultasi terbuka. Langkah-langkah ini dapat memperkuat hubungan interpersonal di 

lingkungan sekolah serta meningkatkan efektivitas pembelajaran. Sebagai gagasan selanjutnya, 

penelitian ini merekomendasikan evaluasi berkelanjutan terhadap strategi manajemen kelas yang 

diterapkan untuk memastikan keberlanjutan hubungan harmonis antara guru dan siswa. Selain itu, 

pengembangan program-program inovatif berbasis teknologi dapat menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan kualitas interaksi sosial di era digital. Dengan pendekatan yang holistik ini, 

diharapkan kualitas pendidikan dapat terus ditingkatkan, sehingga siswa dapat berkembang secara 

optimal baik secara akademik maupun karakter. 
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